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ABSTRAK
Malaria adalah penyakit akibat dari parasit Plasmodium yang ditularkan lewat
gigitan Anopheles sp ke manusia yang menjadi permasalahan kesehatan di
Indonesia. Kasus malaria tinggi di Kecamatan Gunung Megang pada tahun 2019
sebanyak 34 kasus positif malaria. Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis
Kepadatan Nyamuk Anopheles sp di Kecamatan Gunung Megang, Kabupaten
Muara Enim. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif
dengan pendekatan Cross sectional. Sampel nyamuk dilakukan dengan pendekatan
Accidental Sampling sedangkan sampel untuk pengukuran suhu, kelembaban udara
dan predator larva menggunakan teknik random sampling. Analisis data yang
digunakan adalah univariat. Hasil analisis univariat didapatkan bahwa rata-rata
suhu udara sebesar 23,79° C dan rata-rata kelembaban udara sebesar 68,63%
sedangkan keberadaan predator larva ditemukan sebanyak 45 rumah (25,3%) yang
terdapat ikan pemakan larva. Terdapat empat spesies Anopheles sp yang ditemukan
yaitu An. umbrosus. An. sinensis, An. nigerimus dengan nilai Man Hour Density
(MHD) sebesar 0,06 dan An. barbirostris dengan nilai Man Hour Density (MHD)
sebesar 0,25. Hasil penangkapan nyamuk banyak ditemukan di luar rumah akibat
adanya aktivitas warga di malam hari tanpa menggunakan alat pelindung diri.
Sebaiknya warga diharapkan menggunakan pelindung diri atau obat anti nyamuk

untuk menghindari gigitan nyamuk.
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ABSTRACT

Malaria is a disease caused by parasites of the Plasmodium that is transmitted
through the bite of Anopheles sp to humans which is a health problem in Indonesia.
High malaria cases in Gunung Megang District in 2019 there were 34 positive
cases of malaria. This study aims to analyze the density of Anopheles sp mosquitoes
in Gunung Megang District, Muara Enim Regency. The method used in this
research is a descriptive method with a cross sectional approach. Mosquito
samples were taken using the Accidental Sampling approach, while the samples for
measuring temperature, humidity and larval predators used random sampling
techniques. The data analysis used is univariate. The results of the univariate
analysis showed that the average air temperature was 23,79°C and the average
humidity was 68.63%, while the presence of larvae predators were found in 45
houses (25.3%) with larvae-eating fish. There are four species of Anopheles sp
found, namely An. umbrosus. An. sinensis, An. nigerimus with an Man Hour Density
(MHD) value of 0.06 and An.barbirostris with an Man Hour Density (MHD) value
of 0.25. The results of catching mosquitoes are often found outside the house due
to residents' activities at night without using personal protective equipment.
Residents are advised to use personal protection or mosquito repellent to avoid

mosquito bites.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Malaria adalah penyakit yang diakibat oleh parasit dari genus Plasmodium
lewat nyamuk dewasa Anopheles sp ditularkan ke manusia. Penyakit malaria ini
menular melalui gigitan vektor malaria yaitu nyamuk betina Anopheles yang hidup dan
berkembangbiak dengan berbagai tempat perindukan seperti rawa, sawah, parit, tepi
sungai, sungai dan juga di tempat penampungan hujan sementara. Plasmodium akan
berkembangbiak dalam sel darah merah pada manusia sehingga dapat menyebabkan
terjadinya penyakit malaria. Kasus yang sering ditemukan disebabkan oleh
Plasmodium dan Falciparum. Hal ini menyebabkan angka kesakitan dan kematian
meningkat serta kerugian dari segi sosial ekonomi juga berdampak kerugian bagi
manusia. (Malaria, 2018). Malaria dapat menginfeksi manusia, terutama kelompok
rawan atau bahaya tinggi, termasuk bayi, balita, dan ibu hamil. (Permenkes, 2018).

World Malaria Report 2020 melaporkan bahwa dalam laporan malaria
disebutkan 1,5 miliar kasus dan 7,6 juta kematian dapat dihindari selama 2 dekade
terakhir dalam pengendalian malaria. Pada tahun 2019 jumlah kasus malaria global
adalah 229 juta, dari kasus tersebut diperkirakan hampir tidak berubah selama 4 tahun
terakhir. Penyakit malaria ini merenggut sekitar 409.000 nyawa pada tahun 2019
dibandingkan dengan 411.000 nyawa pada tahun 2018. Di wilayah Indonesia pada
tahun 2019 tercatat keseluruhan kasus sebanyak 250.644 dengan kasus paling tinggi
86% dengan jumlah kasus sebanyak 216.380 kasus terjadi di Provinsi Papua. Pada
tahun 2020 kasus positif malaria sebanyak 236.000 kasus. Laporan tahun ini juga
menampilkan bagian khusus tentang malaria dan pandemi COVID-19, serta analisis
kemajuan strategi malaria global WHO tahun 2020. (WHO, 2020).

Penyakit Malaria adalah masalah kesehatan yang dapat menyebabkan kematian
jika tidak segera ditangani dengan segera sebagaimana mestinya dalam pengobatan dan

pencegahan. Faktor penyebab penularan penyakit malaria adalah iklim, cuaca, dan
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penebangan pohon di hutan. Situasi lingkungan seperti ini dapat mempengaruhi
berbagai hal sehingga dapat berdampak besar terhadap ada tidaknya malaria di suatu
daerah. Kondisi lingkungan berupa genangan air kotor yang dan perkebunan karet juga
dapat mempengaruhi kepadatan Anopheles sp. (Pratama, 2015). Malaria dapat
menyerang pada umur berapapun, terutama di lingkungan beresiko tinggi seperti bayi,
balita, dan ibu hamil. (Dimi, et al., 2020). Oleh sebab itu, perlu dilakukan pencegahan
penyakit malaria dapat dengan bantuan pengendalian lingkungan untuk pengendalian
vektor nyamuk Anopheles. Upaya pengendalian yang dapat dilakukan meliputi
pemberantasan sarang nyamuk, penimbunan genangan air, penggunaan insektisida,
penanaman pohon, membersihkan lumut pada saluran air, melakukan penyemprotan
secara kontinyu dan penataan lingkungan bersih.

Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu kabupaten endemis malaria di
Provinsi Sumatera Selatan. Jumlah kasus malaria medis di Kabupaten Muara Enim
pada tahun 2015 mencapai 9.382 kasus. Pasien dan kasus malaria yang sebanyak 143
penderita dengan API 0.26%,. (Anif, 2017). Berdasarkan laporan Riskesdas 2018
jumlah kasus malaria di Sumatera Selatan 32.126 kasus. Kasus malaria tersebar di 15
kabupaten dan kota. Jumlah kasus terbanyak terjadi di 3 daerah endemis, khususnya
Kabupaten Ogan Komering Ulu dengan nilai Annual Malaria Incidence (AMI) sebesar
27,07. Kabupaten Lahat dengan AMI sebesar 22,08, dan Kabupaten Muara Enim
dengan AMI sebesar 17,53. (Hasyim, et al., 2014). Di Indonesia Annual Parasite
Incidence (API) malaria meningkat pada tahun 2019 dibandingkan kasus malaria pada
tahun 2018 yaitu awalnya pada tahun 2018 sebesar 0,84 di tahun 2019 menjadi 0,93
per 1.000 penduduk. (Lewinsca, et al., 2021).

Pada 4 tahun terakhir kasus positif malaria tinggi di Kabupaten Muara Enim.
Dalam penelitian Sunarsih, (2021) terdapat tiga Kecamatan yang dikategorikan tinggi
kuadran 1 yaitu Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim dan Kecamatan
Gunung Megang. Kasus positif malaria di Kecamatan Gunung Megang terbanyak
terjadi pada tahun 2019 dengan jumlah kasus positif malaria 34 kasus. Hal ini
disebabkan oleh kualitas air yang buruk seperti banyaknya genangan air yang kotor.

Sehingga perkembangbiakkan habitat vektor malaria meningkat. Tempat
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perkembangbiakan nyamuk Anopheles sp yang ada di Kabupaten Muara Enim adalah
perdu, semak, danau, kolam, hutan, kebun rawa, dan peternakan. Kecamatan Gunung
Megang memiliki banyak semak belukar hampir di setiap daerahnya hal ini dapat
mempengaruhi kepadatan nyamuk Anopheles sp. (Sunarsih et al., 2021).

Puskesmas di Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim dan
memiliki wilayah kerja di 13 desa/kelurahan. Berdasarkan data dari Puskesmas
Gunung Megang kasus malaria tersebar di beberapa desa yaitu Desa Penanggiran,
Tanjung Terang, Perjito, Panang Jaya, dan Lubuk Mumpo. Desa Penanggiran dan Desa
Tanjung Terang adalah desa yang paling banyak kasus positif malaria dengan jumlah
kasus sebanyak 25 kasus positif malaria di desa Penanggiran dan untuk desa Tanjung
Terang jumlahnya 5 kasus positif malaria. Sedangkan desa Perjito, Panang jaya dan
Lubuk Mumpo hanya memiliki 1 kasus saja. Karakteristik di desa tersebut merupakan
area perkebunan karet, semak-semak di sekitar rumah maupun di perkebunan yang
dapat menyebabkan perkembangbiakan vektor nyamuk Anopheles sp. Selain itu
terdapat sungai, danau dan rawa-rawa yang ditemukan di Kecamatan Gunung Megang.
Faktor lingkungan tersebut sangat disukai oleh nyamuk Anopheles sp untuk dijadikan
tempat perkembangbiakannya. Sehingga menyebabkan tingkat kepadatan vektor
malaria akan meningkat di wilayah Kecamatan Gunung Megang.

Banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi kepadatan nyamuk Anopheles sp
di suatu daerah. Salah satu faktor utama adalah lingkungan. Lingkungan tersebut
adalah faktor lingkungan fisik dan lingkungan biologik. (Santy, et al., 2014). Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Maurend Yayank, et al, (2021). Faktor lainnya yang
dapat mempengaruhi kepadatan nyamuk adalah keberadaan Breeding Place atau
tempat habitat nyamuk Anopheles sp. Tempat perindukkan nyamuk dapat berupa
selokan, genangan air, semak-semak, wadah sampah yang tergenang oleh air baik di
luar maupun di dalam rumah. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Maurend
Yayank, et al, (2021) menunjukkan bahwa seseorang yang tinggal di dekat daerah
perkembangbiakan memiliki resiko 5.077 kali lebih banyak ancaman daripada orang

yang rumahnya tidak selalu dekat dengan lokasi perkembangbiakan nyamuk. Sehingga
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dapat disimpulkan bahwa kehidupan lokasi perkembangbiakan berhubungan dengan
prevalensi malaria.

Faktor fisik yang mempengaruhi jumlah kepadatan nyamuk Anopheles sp di
suatu wilayah adalah suhu dan kelembaban udara. Kecamatan Gunung Megang
memiliki suhu 32° C dengan kelembaban 60 %. Suhu optimum berkisar 20° — 30° C.
Kecamatan Gunung Megang memiliki dataran rendah kurang dari seratus meter di atas
permukaan laut. Hal ini akan berpengaruh pada suhu udara yang cocok untuk
perkembangbiakan nyamuk. Semakin baik suhu udara maka semakin pendek waktu
pembentukan sporogoni, sehingga nyamuk tidak cukup lama menggigit darah manusia,
begitu pula sebaliknya semakin rendah suhu maka semakin lama waktu
pembentukannya dan nyamuk memiliki cukup waktu untuk menularkan penyakit ke
manusia, karena malaria akan menurun pada ketinggian tempat yang semakin tinggi.
(Pratama, 2015).

Dalam penelitian Mulyadi (2010) suhu optimum untuk perkembangbiakan
nyamuk Anopheles sp adalah 25° C-30° C, untuk An.vagus dan An. Punctulatus yaitu
25° C-28°C untuk suhu optimum perkembangbiakan An. Kochi yaitu 26° C-28° C untuk
An. Minimus yaitu pada suhu 25° C-26° C dengan salinitas %o0. Sehingga Kecamatan
Gunung Megang memiliki suhu yang optimum untuk perkembangbiakan nyamuk
Anopheles sp. Sedangkan pada kelembaban nyamuk Anopheles sp menyukai tempat
dengan kelembaban diatas 60% dan penularannya juga lebih sering terjadi pada
kelembaban yang tinggi karena nyamuk pada kelembaban yang tinggi lebih banyak
waktu aktivitas untuk menggigit manusia. (Rachman, et al., 2017). Hal ini juga sesuai
dengan penelitian Suwito dalam jurnal Pratama (2015) menyatakan bahwa kelembaban
tinggi terjadi pada bulan Desember yaitu 84,30% dan kelembaban rendah pada bulan
Agustus yaitu 76%. Pada kelembaban rendah nyamuk akan kelelahan akibat
kehilangan cairan yang cukup besar pada tubuhnya, dan nyamuk mengalami
penguapan yang tinggi pada organ tubuh nyamuk sehingga nyamuk akan mengalami
kekeringan cairan. Sehingga kelembaban udara di Kecamatan Gunung Megang dapat
dikatakan memiliki tempat yang dapat memungkinkan untuk dijadikan tempat hidup

nyamuk Anopheles sp.
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Faktor biologik yang dapat mempengaruhi jumlah kepadatan nyamuk
Anopheles sp di suatu wilayah adalah flora dan fauna. Jenis tumbuh-tumbuhan yang
dapat mempengaruhi kepadatan jentik nyamuk Anopheles sp adalah tanaman bakau,
lumut ganggang dan tumbuhan jenis lainnya. Tumbuhan ini akan menghalangi sinar
matahari yang akan masuk ke tempat perindukan nyamuk Anopheles dari predator
ataupun serangan makhluk hidup lain. Sedangkan hewan atau predator larva seperti
berbagai jenis ikan yang menyukai jentik nyamuk Anopheles yaitu ikan kepala timah,
mujair, ikan nila, gambusia dan ikan karper dapat mempengaruhi populasi nyamuk
Anopheles sp di suatu tempat. lkan adalah predator larva yang efektif sebagali
pemberantasan vektor malaria dengan cara memelihara ikan di kolam sekitaran rumah.
Hal ini sesuai dengan penelitian Setyaningrum (2008) yang menyatakan bahwa adanya
predator larva pada suatu habitat pekembangbiakan nyamuk Anopheles akan dapat
mempengaruhi jJumlah jentik nyamuk semakin banyak ikan maka semakin kecil jumlah
kepadatan jentik nyamuk dan sebaliknya semakin sedikit ikan maka semakin besar
jumlah kepadatan nyamuk Anopheles.

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka dalam penulisan penelitian
ini peneliti ingin mengetahui jumlah kepadatan nyamuk Anopheles sp di wilayah
Kecamatan Gunung Megang, Kabupaten Muara Enim.

1.2 Rumusan Masalah

Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu wilayah endemis malaria di
Provinsi Sumatera Selatan. Angka tertinggi kejadian malaria di Kecamatan Gunung
Megang pada tahun 2019 kasus positif malaria sebanyak 34 kasus yang tersebar di
beberapa desa Kecamatan Gunung Megang. Tingginya kejadian malaria di desa ini
karena terdapat banyak faktor yang mempengaruhi seperti faktor lingkungan yang
buruk yang dapat menjadikan tempat berkembangbiakan nyamuk Anopheles sp.
Kondisi lingkungan yang buruk adalah genangan air yang kotor, tumpukan sampah dan
perkebunan karet. Tempat seperti ini sangat cocok dijadikan tempat perkembangbiakan
nyamuk sehingga meningkatnya kepadatan nyamuk di Kecamatan Gunung Megang.
Berdasarkan kondisi lingkungan ini yang melatarbelakangi peneliti untuk mengetahui

kepadatan nyamuk Anopheles sp di desa-desa berdasarkan faktor lingkungan fisik dan
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biologi di Kecamatan Gunung Megang, Kabupaten Muara Enim. Sehingga dapat
dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut “Bagaimana tingkat kepadatan

nyamuk Anopheles sp di Kecamatan Gunung Megang, Kabupaten Muara Enim?”

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Umum
Menganalisis jumlah kepadatan nyamuk Anopheles sp berdasarkan faktor

lingkungan di Kecamatan Gunung Megang, Kabupaten Muara Enim.

1.3.2 Khusus

A. Mengetahui gambaran faktor lingkungan fisik (suhu dan Kelembaban) dan
biologi (predator larva) di Kecamatan Gunung Megang, Kabupaten Muara
Enim.

B. Mengetahui jumlah kepadatan nyamuk Anopheles sp yang terdapat di
wilayah Kecamatan Gunung Megang, Kabupaten Muara Enim.

C. Menganalisis kepadatan nyamuk Anopheles sp dengan menggunakan rumus
Man Hour Density (MHD).

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak antara
lain:
1.4.1 Bagi Peneliti

Sebagai sarana menerapkan ilmu kesehatan lingkungan yang telah didapat di
dalam perkuliahan, dan memperoleh informasi terkait cara untuk menentukan
kepadatan jentik nyamuk Anopheles sp sebagai vektor malaria di suatu tempat serta
syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana Kesehatan Lingkungan.
1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Sebagai bahan referensi ilmiah bagi mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya serta sebagai bahan tambahan ilmu khususnya dalam

pengembangan ilmu Kesehatan Lingkungan terkait kejadian malaria.
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1.4.3 Pemerintah Daerah

Sebagai tambahan informasi mengenai jumlah kepadatan jentik nyamuk
Anopheles sp di suatu daerah dan perencanaan program kesehatan dalam pencegahan
dan pemberantasan malaria melalui sarana mempertimbangkan situasi lokal dan
sebagai perhatian aparat hukum dalam membuat kebijakan di Kabupaten Muara Enim.
1.4.4 Bagi Institusi

Sebagai masukan bagi pengelola program pengendalian dan pemberantasan
penyakit malaria di Provinsi Sumatera Selatan.
1.4.5 Bagi Masyarakat

Sebagai informasi tambahan tentang kondisi lingkungan yang berhubungan
dengan kepadatan nyamuk Anopheles sp terutama pada lingkungan fisik dan biologik
dan dapat menjadi acuan untuk melakukan pemberantasan dan pencegahan penularan

malaria melalui gigitan oleh nyamuk dewasa Anopheles sp.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober tahun 2021 sampai dengan
bulan Februari tahun 2022.

1.5.2 Lingkup Lokasi

Penelitian dilakukan di desa Tanjung Terang dan desa Penanggiran, Kecamatan
Gunung Megang, Kabupaten Muara Enim.
1.5.3 Lingkup Materi

Materi penelitian adalah kajian faktor lingkungan yang mempengaruhi jumlah
kepadatan jentik nyamuk Anopheles sp di suatu daerah di wilayah Kecamatan Gunung

Megang, Kabupaten Muara Enim.
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